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Abstrak

Sistem informasi geografis merupakan sistem yang dapat menyajikan informasi dalam bentuk
grafis atau peta dengan menggunakan aplikasi ArcGIS sebagai antar muka. Sistem informasi
geografis ini dapat di manfaatkan dalam pencarian dan penentuan lokasi Wisata Kuliner.
Sehingga melalui sistem ini para pecinta kuliner akan sangat terbantu dalam mencari informasi
dari sebuah kuliner yang akan di gunakan sebagai tempat makan. Namun para pengusaha
kuliner yang ada di kota ksiaran saat sekarang ini dalam memberitahukan tempat usahanya
kepada para calon pengunjung wisata kuliner masih di lakukan dengan cara manual. Hal ini
akan berdampak kepada penghasilan para pengusaha kuliner. Dengan adanya sistem informasi
geografis wisata kuliner ini di buat dengan menggunakan aplikasi ArcGIS sebagai interfacenya.
Dan Bahasa pemrogramannya PHP dan database MySQL dapat memberikan kemudahan
dalam memperkenalkan usahanya kepada masyarakat.

Kata kunci: GIS, Pemetaan, ArcGIS, Lokasi Kuliner, Peta Dinamis, Hobi

Abstract

Geographic information system is a system that can present information in the form of graphics
or maps by using the ArcGIS application as an interface. This geographic information system
can be utilized in searching and determining Culinary Tourism locations. So that through this
system culinary lovers will be greatly assisted in finding information from a culinary that will
be used as a place to eat. However, culinary entrepreneurs in the current city range in notifying
their place of business to potential visitors to culinary tours are still done manually. This will
have an impact on the income of culinary entrepreneurs. With the geographic information
system, this culinary tour is made using the ArcGIS application as the interface. And the PHP
programming language and MySQL database can provide convenience in introducing their
business to the public.
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PENDAHULUAN

Wisata Kuliner merupakan usaha yang banyak di lakukan oleh masyarakat indonesia untuk
mendapatkan penghasilan. Untuk menjaga keberlangsungan usaha kuliner di butuhkan
pengelolaan yang tepat. Selain itu masyarakat indonesia khusus yang ada di kabupaten Asahan
juga mempunyai hobi untuk melakukan wisata kuliner. Keberkangsungan wisata kuliner
merupakan sebuah kegiatan yang bergantung pada kreatifitas sumber daya manusia selaku
pengelola wisata kuliner tersebut.

Wisata kuliner merupakan usaha sebuah usaha yang berkembang pesat di kota Kisaran, dimana
dapat menumbuh kembangkan potensi makanan asli daerah yang ada di kota kisaran sehingga
mengabaikan makanan yang bukan produk luar, dimana kualitas dari makanan asing itu sendiri
belum tentu sebaik makan lokal yang ada di kota Kisaran. Selain itu. Maka dari itu untuk
meningkatkan minat masyarakat cinta produk lokal perlu dibuat sebuah upaya yang bisa
meningkatkan perekonomian penduduk setempat [1][2].

Kisaran merupakan sebuah kota yang ada di kabupaten Asahan Sumatera utara dimana
mempunyai café, rooftop dan restoran yang sangat banyak. namun demikian banyak juga para
pecinta kuliner tidak mengetahui lokasi tempat para pengusaha kuliner secara lengkap,
sehingga hal ini membuat para pecinta kuliner tersebut merasa kesulitan jika ingin mengadakan
wiisata kuliner di kota kisaran. Hal ini juga mngakibatkan memberikan dampak pendapatan
income kepada para pengusaha kuliner tersebut. Maka dari itu dibutuhkan sebuah sistem yang
dapat memberikan informasi lengkap cepat, tepat dan akurat tentang tempat kuliner yang ingin
di kunjungi

Pada penelitian ini peneliti ingin membuat sebuah sistem yang dapat mengatur dan
memberikan semua informasi wisata kuliner yang ada di kota Kisaran[3]. Sehngga nanti para
pengunjung mudah mendapatkan informasi tentang wisata[4]. Dimana aplikasi ini
menggunakan ArcGIS interface dengan para calon pengunjung sebuah wisata kuliner[5][6].

Dengan memanfaatkan ArcGIS, dapat dibangun sebuah sistem informasi geografis (SIG) yang
menyajikan data mengenai pusat-pusat kuliner di Kota Kisaran secara lengkap dan terstruktur.
Sistem ini dirancang agar mudah digunakan (user friendly), sehingga pengguna dapat dengan
cepat memperoleh berbagai informasi terkait lokasi, jenis makanan, hingga detail lainnya yang
berkaitan dengan kuliner. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat, sehingga memberikan dampak besar terhadap
pengembangan SIG. Tanpa dukungan teknologi yang memadai, SIG tidak dapat berfungsi
secara optimal. Hal ini dikarenakan SIG sangat bergantung pada teknologi informasi, terutama
dalam hal konektivitas internet. Untuk dapat mengakses dan menggunakan sistem ini,
pengguna harus terhubung dengan jaringan internet. Dengan demikian, SIG mampu
menyediakan informasi secara real-time dan dapat diakses dari berbagai lokasi tanpa batasan
jarak, sehingga memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi kuliner secara efisien
dan akurat. [7][8]

METODE

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, disusun sebuah kerangka kerja yang menjadi
panduan dalam setiap tahapan penelitian. Kerangka tersebut digambarkan dalam ilustrasi pada
bagian berikut, sehingga dapat membantu memahami alur serta proses yang dilakukan secara
lebih sistematis dan terarah
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Gambar 1. Kerangka Kerja

Uraian Kerangka Kerja

1.

Identifikasi masalah
Peneliti mengidentifikasi masalah yang akan dihadapi dalam perancangan sistem Informasi
Geografis tempat wisata kuliner menggunakan Php dan Mysgl dengan tujuan untuk
mengurangi permasalahan yang akan dihadapi.

Mengumpulkan Data

Dalam pengumpulan data digunakan beberapa cara antara lain :

a. Observasi : yaitu pengamaatan langsung yang di lakukan oleh peneliti, guna

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.
b. Studi Pustaka : yaitu sebuah tahapan yang di lakukan dengan cara membaca semua
artikel yang bisa mendukung dalam penelitia ini.

Studi Literatur

Dipelajari teori-teori yang berhubungan dengan topik penelitian seperti alat bantu
perancangan sistem UML, bahasa pemrograman, serta pemetaan.

Analisa Masalah

diharapkan dapat memahami masalah dengan baik sehingga dapat dicarikan solusi masalah
tersebut.

Perancangan

ahapan perancangan ini merupakan tahapan merancang dan membuat pemetaan-pemetaan
kuliner dengan menggunakan ArcGis

Uji Coba

merupakan tahapan yang dilakukan untuk menguji dari sistem yang sudah dibuat, sehingga
nantinya diketahui, sampai sejaunmana kehandalan dari sistem yang dirancang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum tahap pengembangan sistem dilakukan, terlebih dahulu disusun rancangan sistem
menggunakan alat bantu pemodelan Unified Modeling Language (UML). Rancangan ini
mencakup beberapa diagram utama, seperti Use Case Diagram dan Class Diagram, yang
digunakan untuk menggambarkan alur proses serta struktur sistem secara jelas dan sistematis
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Perancangan Use Case Diagram

Use case merupakan sekelompok aktor atau pengguna sistem. Pada use case ini akan tergambar
aktivitas yang bisa di lakukan oleh masing-masing aktor[9]. Dalam perancangan sistem ini
terdapat dua buah aktor yaitu, Admin dan User yang memiliki kerja berbeda. Dimana aktor
admin dapat melakukan aktifitas login sebelum melakukan aktifitas lainya. Selain itu admin
juga dapat malekukan pengelolaan semua data kuliner termasuk menambah data kuliner,
merubah data kuliner dan menghapus data kuliner. Ketiga aktifitas tersebut di lakukan oleh
admin sesuai dengan perkembangan wisata kuliner yang ada di kota Kisaran. Sedangkan aktor
user hanya mampu menggunakan siste informasi geografis ini di rancang bersifat user friendly.
Adapun aktifitas tersebut adalah mencari lokasi kuliner serta melihat fasilitas-faslitas yang ada
di tempat kuliner yang ingin di kunjungi.

<<Include>>
® — @l - Validasi

<<Include>>
KelolaData™ =
Admin Kuliner Sr
* <<include>>
Cari Lokasi Kuliner
Lihat Fasiiitas
u Kuliner
o 1l Paradig inity Edition €

Gambar 3. Class Diagram

Tampilan Dashbord

Tampilan awal aplikasi sistem Informasi Geografis wisata kuliner sangat sederhana dan user
friendly dimana terdapat menu peta untuk melihat tempat wisata kuliner secara visual, menu
data kulier yang dapat menampilkan dafyar-daftar wisata kuliner yang ada di kota Kisaran dan
menu untuk login bagi admininstrator untuk melakukan pengelolaan secara menyeluruh
terhadap wisata kuliner.

o
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Gambar 4. Dashbord Sistem
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Tampilan Pencarian wisata kuliner

Pencarian wisata kuliner ini merupakan sebuah fitur untuk memudahkn si user dalam
melakukan pencarian wisata kuliner yang ingin di kunjunginya. Caranya cukup mudah hanya
dengan memilih salah satu wisata kuliner yang ingin di kunjungi dan klik tommbol cari
sehingga dengan otomatis sistem akan mencari dan menampilkan wisata kuliner yang di cari
tadi, serta menampilkan rute mana yang bisa di lewati oleh calon pengunjung. Jika di klik titik
koordinat sebuah tempat wisata maka akan menampilkan fasilitas-fasilitas yang ada, sehingga
calon pengunjung bisa langsung memutuskan apakah tetap akan mengunjungi tempat kuliner
tersebut atau mencari tempat laen

Gambar 4. Pencarian Wisata Kuliner

Tampilan daftar wisata kuliner

Tampilan daftar wisata kuliner ini merupakan informasi semua wisata kuliner yang ada di
Kota kisaran.

Gambar 5. Daftar Wisata Kuliner

Tampilan Halaman Login Admin

Tampilan halaman Login ini merupakan halaman yang di gunakan oleh admin untuk login dan
masuk ke dalam sistem untuk melakukan managemen tentang data-data wisata kuliner. Adapun
caranya adalah dengan cara menginputkan username dan password yang sudah tersimpan di
dalam tabel user, setelah diinputkan sistem akan otomatis akan melakukan pengecekan dan
mensikronkan dengan data yang ada di tabel user. Jika data yang di inputkan oleh admin sama
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makan sistem akan masuk ke dashboar sehingga admin bisa melakukan pengelolaa data kuliner.
Namun jika salah maka tidak bisa masuk ke sistem untuk melakukan pengelolaan data.
sehingga dengan demikian orang lain yang tidak mengetahui username dan password tidak bisa
masuk ke dalam sistem untuk melakukan managemen data wisata kuliner

User Name : aérun
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Gambar 7. Login Admin

Tampilan Menu utaman Admin

Merupakan menu utama admin ketika sudah berhasil masuk menggunakan user yang di milik
admin dimana menu yang ada adalah menu Home, menu peta merupakan tempat admin
melakukan melihat data visal dari wisata kuliner yang ada di kota Kisaran dan dapat melakukan
pengelolaan tempat-tempat wisata kuliner terebut, menu data kuliner merupakan tempat admin
untuk mengelola semua data-data kuliner, menu tambah data kuliner merupakan tempat admin
menambahkan data kuliner baru dan log out merupakan admin keluar dari sistem setelah selesai
melakukan pengelollaan semua data yang berhubungan dengan wisata kuliner

Halaman Admin

Selamat Datang di Hakiman Admin

[ e
Gambar 8. Menu Admin
Tampilan Edit Data

Pada tampilan ini admin dapat melakukan merubah semua data-data wisata kuliner yang ada di
kota kisaran jika terjadi kesalahan terhadap data kuliner yang sudah di inputkan ke sistem baik
karena kelalaian admin sendiri maupun perubahan-perubahan yang terjadi dari pengusaha
kuliner itu sendiri, apakah itu karena pindah tempat, atau sudah tidak berjualan lagi
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Gambar 9. Menu Edit Data
Tampilan Tambah Data

Pada tampilan ini merupakan tampilan ketika admin melakukan penambahan wisata kuliner
baru ke dalam sistem, dan menambahkan fasilitas-fasilitas yang ada di setiap tempat kuliner.
Dalam penambahan data ini yang terpenting adalah admin harus mengetahui titik koordinat
lattitude dan longititude
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Gambar 10. Tambah Data

KESIMPULAN

Kesimpulan menyajikan pernyataan yang diharapkan seperti tertuang pada ‘“Pendahuluan” dan
Dengan adanya sistem informasi geografis wisata kuliner ini, akan sangat memudahkan
masyarakat mendapatkan informasi wisata kuliner yang ada di Kota Kisaran, sehingga dapat
membantu masyarakat untuk menuju tempat wisata kuliner yang diinginkan, dan mudah
mencari dan mengetahui kuliner yang ada di Kota kisaran
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